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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS PROBLEM-CENTERED LEARNING 

 

Sekolah  : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan 1) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus,  balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, 

serta menemukan ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok, serta bagian-bagiannya 

 

C. Indikator 

1. Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok: rusuk, bidang sisi, diagonal 

bidang, diagonal ruang, bidang diagonal 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Diberikan permasalahan terkait kubus dan balok, siswa dapat menyebutkan 

unsur-unsur kubus dan balok: titik sudut, rusuk, bidang sisi, diagonal 

bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal. 

 

E. Materi Ajar 

Unsur-unsur kubus dan balok 

 

F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Problem-Centered Learning 

Metode  : Pemberian masalah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

latihan 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

No Kegiatan Guru Prediksi Respon Siswa 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Siswa mempersiapkan diri 

untuk mengikuti pembelajaran 

dengan menyiapkan buku dan 

alat tulis yang diperlukan. 

2 Guru menejalaskan kepada siswa Siswa memperhatikan 
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tentang pentingnya mempelajari 

unsur-unsur kubus dan balok.  

penjelasan guru 

3 Guru meminta siswa untuk 

menyebutkan benda-benda berbentuk 

kubus dan balok yang ada disekitar 

mereka (apersepsi) 

Siswa menyebutkan secara 

bergantian, benda-benda 

berbentuk kubus dan balok 

yang mereka ketahui. 

4 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran tentang unsur-unsur 

kubus dan balok yang akan dicapai 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Individu (10 menit) 

5 Guru memberikan masalah mengenai 

unsur-unsur kubus dan balok kepada 

setiap siswa. (LKK 1) 

Siswa menyelesaikan masalah 

yang diberikan guru secara 

individu 

6 Guru memantau pekerjaan siswa 

secara individu, membimbing dan 

memberi arahan kepada siswa yang 

mengalami hambatan. 

Siswa menyelesaikan masalah  

unsur-unsur kubus dan balok 

pada LKK 1 hingga waktu 

untuk bekerja secara individu 

berakhir. 

 

 

Diskusi Kelompok (35 menit) 

7 Guru mengkondisikan siswa untuk 

belajar dalam kelompok 4-5 orang 

dengan kemampuan yang heterogen.  

Siswa membentuk kelompok 

4-5 orang berdasarkan arahan 

guru 

8 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendiskusikan permasalahan 

unsur-unsur kubus dan balok yang 

telah dikerjakan secara individu dan 

melanjutkan kegiatan pada LKK 1 

dalam kelompok. 

Siswa melanjutkan 

pekerjaannya dalam diskusi 

kelompok untuk memecahkan 

masalah pada LKK 1 yang 

sebelumnya sudah dikerjakan 

secara individu. Siswa dapat 

menggunakan berbagai sumber 

informasi (buku sumber, 

internet, dll) untuk membantu 
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mereka dalam menyelesaikan 

masalah. 

9 Guru memeriksa kegiatan kelompok 

dan memberikan arahan kepada siswa 

yang mengalami kebuntuan. Guru 

dapat memberikan arahan pada setiap 

kelompok ataupun secara keseluruhan 

dalam kelas jika rata-rata siswa kurang 

paham terhadap masalah yang 

diberikan. 

Siswa berdiskusi dalam 

kelompok, saling bertukar 

pendapat untuk menyelesaikan 

masalah. Jika mengalami 

hambatan dapat meminta 

arahan kepada guru. 

Diskusi kelas (15 menit) 

10 Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompok. Untuk keefektifan waktu, 

guru memilih dua kelompok dengan 

hasil diskusi yang berbeda dalam 

penyelesaian masalahnya. 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusi tentang unsur-unsur 

kubus dan balok kepada teman 

sekelas. 

11 Guru memperhatikan jalannya 

presentasi, memberikan klarifikasi jika 

terdapat kesalahan. Memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain 

untuk memberikan tanggapan. 

Siswa lain memperhatikan 

kelompok yang sedang 

presentasi dan memberikan 

tanggapan mereka tentang hasil 

diskusi kelompok lain. 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

Evaluasi 

12 Guru merefleksi hasil diskusi siswa 

dalam proses menyelesaikan masalah 

unsur-unsusr kubus dan balok yang 

dilakukan siswa dan membantu siswa 

menarik kesimpulan tentang materi 

yang dipelajari unsur-unsur kubus dan 

balok. 

Siswa merefleksi hasil 

pemahaman mereka dalam 

proses penyelesaian masalah 

unsur-unsur kubus dan balok, 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang materi 

tersebut. 

13 Guru mengevaluasi hasil pembelajaran 

dengan memberikan soal latihan untuk 

penilaian kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah unsur-unsur 

kubus dan balok, mempersiapkan 

siswa untuk mempelajari materi unsur-

unsur prisma dan limas yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru secara 

individu. 

 

 

H. Alat / Bahan / Sumber Belajar 
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1. Gambar bangun ruang sisi datar: kubus dan balok 

2. Buku Matematika SMP kelas VIII: 

Agus, Nuniek Avanti. 2008. Mudah Belajar Matematika. Untuk kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Pusat 

Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional 

3. Lembar Kegiatan Kelompok  

4. Whiteboard, spidol, penggaris dan alat tulis lainnya 

 

I. Penilaian 

Teknik penilaian  : Tes  

Instrumen  : Tes Uraian 

Instrumen Penilaian : 

1. Perhatikan gambar bangun balok ABCD.EFGH di samping! 

a. Sebutkan titik-titik sudutnya! 

b. Berapa banyak rusuknya? Sebutkan! 

c. Berapa banyak bidang sisinya? Sebutkan! 

d. Sebutkan semua diagonal bidangnya! 

e. Sebutkan semua diagonal ruangnya! 

f. Sebutkan semua bidang diagonal balok! 

 

 

 

 

 

       Bandung,     Maret 2016 

       Peneliti, 

 

 

       Dwi Desmayanasari, S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS PROBLEM-CENTERED LEARNING 

 

Sekolah  : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-2) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, 

serta menemukan ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat prisma dan limas, serta bagian-bagiannya 

 

C. Indikator 

1. Menyebutkan unsur-unsur prisma dan limas: rusuk, bidang sisi, diagonal 

bidang, diagonal ruang, bidang diagonal 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Diberikan permasalahan terkait prisma dan limas, siswa dapat menyebutkan 

unsur-unsur prisma dan limas: titik sudut, rusuk, bidang sisi, diagonal 

bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal. 

 

E. Materi Ajar 

Unsur-unsur prisma dan limas 

 

F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Problem-Centered Learning 

Metode  : Pemberian masalah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

latihan 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

No Kegiatan Guru Prediksi Respon Siswa 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Siswa mempersiapkan diri 

untuk mengikuti pembelajaran 

dengan menyiapkan buku dan 

alat tulis yang diperlukan. 

2 Guru menejalaskan kepada siswa Siswa memperhatikan 
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tentang pentingnya mempelajari 

unsur-unsur prisma dan limas.  

penjelasan guru 

3 Guru meminta siswa untuk 

menyebutkan benda-benda berbentuk 

prisma dan limas yang ada disekitar 

mereka (apersepsi) 

Siswa menyebutkan secara 

bergantian, benda-benda 

berbentuk prisma dan limas 

yang mereka ketahui. 

4 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran tentang unsur-unsur 

prisma dan limas yang akan dicapai 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Individu (10 menit) 

5 Guru memberikan masalah mengenai 

unsur-unsur prisma dan limas kepada 

setiap siswa. (LKK 2) 

Siswa menyelesaikan masalah 

yang diberikan guru secara 

individu 

6 Guru memantau pekerjaan siswa 

secara individu, membimbing dan 

memberi arahan kepada siswa yang 

mengalami hambatan. 

Siswa menyelesaikan masalah 

pada LKK 2 hingga waktu 

untuk bekerja secara individu 

berakhir. 

 

 

Diskusi Kelompok (35 menit) 

7 Guru mengkondisikan siswa untuk 

belajar dalam kelompok 4-5 orang 

dengan kemampuan yang heterogen.  

Siswa membentuk kelompok 

4-5 orang berdasarkan arahan 

guru. 

8 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendiskusikan permasalahan 

unsur-unsur prisma dan limas yang 

telah dikerjakan secara individu dan 

melanjutkan kegiatan pada LKK 2 

dalam kelompok. 

Siswa melanjutkan 

pekerjaannya dalam diskusi 

kelompok untuk memecahkan 

masalah unsur-unsur prisma 

dan limas pada LKK 2 yang 

sebelumnya sudah dikerjakan 

secara individu. Siswa dapat 

menggunakan berbagai sumber 

informasi (buku sumber, 

internet, dll) untuk membantu 
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mereka dalam menyelesaikan 

masalah. 

9 Guru memeriksa kegiatan kelompok 

dan memberikan arahan kepada siswa 

yang mengalami kebuntuan. Guru 

dapat memberikan arahan pada setiap 

kelompok ataupun secara keseluruhan 

dalam kelas jika rata-rata siswa kurang 

paham terhadap masalah yang 

diberikan. 

Siswa berdiskusi dalam 

kelompok, saling bertukar 

pendapat untuk menyelesaikan 

masalah. Jika mengalami 

hambatan dapat meminta 

arahan kepada guru. 

Diskusi kelas (15 menit) 

10 Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompok. Untuk keefektifan waktu, 

guru memilih dua kelompok dengan 

hasil diskusi yang berbeda dalam 

penyelesaian masalahnya. 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya kepada teman 

sekelas. 

11 Guru memperhatikan jalannya 

presentasi, memberikan klarifikasi jika 

terdapat kesalahan. Memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain 

untuk memberikan tanggapan. 

Siswa lain memperhatikan 

kelompok yang sedang 

presentasi dan memberikan 

tanggapan mereka tentang hasil 

diskusi kelompok lain. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Evaluasi 

12 Guru merefleksi hasil diskusi siswa 

dalam proses menyelesaikan masalah 

unsur-unsur prisma dan limas yang 

dilakukan siswa dan membantu siswa 

menarik kesimpulan tentang materi 

tersebut. 

Siswa merefleksi hasil 

pemahaman mereka dalam 

proses penyelesaian masalah 

unsur-unsur prisma dan limas 

dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang materi 

tersebut. 

13 Guru mengevaluasi hasil pembelajaran 

dengan memberikan soal latihan untuk 

penilaian kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah unsur-unsur 

prisma dan limas dan mempersiapkan 

siswa untuk mempelajari materi 

jaring-jaring kubus dan balok yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru secara 

individu. 

 

H. Alat / Bahan / sumber Belajar 
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1. Gambar bangun ruang sisi datar: prisma dan limas 

2. Buku Matematika SMP kelas VIII: 

Agus, Nuniek Avanti. 2008. Mudah Belajar Matematika. Untuk kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Pusat 

Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional 

3. Lembar Kerja Kelompok  

4. Whiteboard, spidol, penggaris dan alat tulis lainnya 

 

I. Penilaian 

Teknik penilaian  : Tes tertulis 

Instrumen  : Uraian 

Instrumen penilaian : 

1. Ayah akan membuat sangkar burung dari bambu, tentukan panjang bambu 

yang diperlukan untuk membuat kerangka bagian atap jika kerangka atap 

seperti pada sketsa dibawah ini! 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Bandung,     Maret 2016 

       Peneliti, 

 

 

       Dwi Desmayanasari, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 cm 

48 cm 

60 cm 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

  KELAS PROBLEM-CENTERED LEARNING 

 

Sekolah  : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-3) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus,  balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, 

serta menemukan ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Membuat jaring-jaring kubus dan balok. 

 

C. Indikator 

1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Diberikan permasalahan terkait kubus dan balok siswa dapat membuat 

jaring-jaring kubus dan balok.  

 

E. Materi Ajar 

Jaring-jaring kubus dan balok 

 

F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Problem-Centered Learning 

Metode  : Pemberian masalah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

latihan 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

No Kegiatan Guru Prediksi Respon Siswa 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Siswa mempersiapkan diri 

untuk mengikuti pembelajaran 

dengan menyiapkan buku dan 

alat tulis yang diperlukan. 

2 Guru menejalaskan kepada siswa 

tentang pentingnya mempelajari 

jaring-jaring kubus dan balok.  

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 
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3 Guru mengingatkan kembali materi 

unsur-unsur prisma dan limas yang 

telah dipelajari sebelumnya, dan 

memberi kesempatan kepada siswa 

jika ada pertanyaan mengenai materi 

tersebut (apersepsi) 

Siswa mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari, 

dan meminta penjelasan guru 

jika ada materi yang belum 

mereka pahami. 

4 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran tentang jaring-jaring 

kubus dan balok yang akan dicapai 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Individu (10 menit) 

5 Guru memberikan masalah mengenai 

jaring-jaring kubus dan balok kepada 

setiap siswa. (LKK 3) 

Siswa menyelesaikan masalah 

yang diberikan guru secara 

individu 

6 Guru memantau pekerjaan siswa 

secara individu, membimbing dan 

memberi arahan kepada siswa yang 

mengalami kebuntuan. 

Siswa menyelesaikan masalah 

jaring-jaring kubus dan balok 

pada LKK 3 hingga waktu 

untuk bekerja secara individu 

berakhir. 

 

 

Diskusi Kelompok (35 menit) 

7 Guru mengkondisikan siswa untuk 

belajar dalam kelompok 4-5 orang 

dengan kemampuan yang heterogen.  

Siswa membentuk kelompok 

4-5 orang berdasarkan arahan 

guru 

8 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendiskusikan permasalahan 

jaring-jaring kubus dan balok yang 

telah dikerjakan secara individu dan 

melanjutkan kegiatan pada LKK 3 

dalam kelompok. 

Siswa melanjutkan 

pekerjaannya dalam diskusi 

kelompok untuk memecahkan 

masalah jaring-jaring kubus 

dan balok pada LKK 3 yang 

sebelumnya sudah dikerjakan 

secara individu. Siswa dapat 

menggunakan berbagai sumber 

informasi (buku sumber, 

internet, dll) untuk membantu 

mereka dalam menyelesaikan 
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masalah. 

9 Guru memeriksa kegiatan kelompok 

dan memberikan arahan kepada siswa 

yang mengalami kebuntuan. Guru 

dapat memberikan arahan pada setiap 

kelompok ataupun secara keseluruhan 

dalam kelas jika rata-rata siswa kurang 

paham terhadap masalah yang 

diberikan. 

Siswa berdiskusi dalam 

kelompok, saling bertukar 

pendapat untuk menyelesaikan 

masalah. Jika mengalami 

hambatan dapat meminta 

arahan kepada guru. 

Diskusi kelas (15 menit) 

10 Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompok. Untuk keefektifan waktu, 

guru memilih dua kelompok dengan 

hasil diskusi yang berbeda dalam 

penyelesaian masalahnya. 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya kepada teman 

sekelas. 

11 Guru memperhatikan jalannya 

presentasi, memberikan klarifikasi jika 

terdapat kesalahan. Memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain 

untuk memberikan tanggapan. 

Siswa lain memperhatikan 

kelompok yang sedang 

presentasi dan memberikan 

tanggapan mereka tentang hasil 

diskusi kelompok lain. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Evaluasi 

12 Guru merefleksi hasil diskusi siswa 

dalam proses menyelesaikan masalah 

jaring-jaring kubus dan balok yang 

dilakukan siswa dan membantu siswa 

menarik kesimpulan tentang materi 

jaring-jaring kubus dan balok. 

Siswa merefleksi hasil 

pemahaman mereka dalam 

proses penyelesaian masalah 

jaring-jaring kubus dan balok 

dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang materi 

tersebut. 

13 Guru mengevaluasi hasil pembelajaran 

dengan memberikan soal latihan untuk 

penilaian kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah jaring-jaring 

kubus dan balok dan mempersiapkan 

siswa untuk mempelajari materi 

jaring-jaring prisma dan limas yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru secara 

individu. 

H. Alat / Bahan / sumber Belajar 

1. Model jaring-jaring bangun ruang 

2. Buku Matematika SMP kelas VIII: 
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Agus, Nuniek Avanti. 2008. Mudah Belajar Matematika. Untuk kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Pusat 

Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional 

3. Lembar Kegiatan Kelompok  

4. Whiteboard, spidol, penggaris dan alat tulis lainnya 

I. Penilaian 

Teknik penilaian  : Tes tertulis 

Instrumen  : Uraian 

Instrumen Penilaian : 

1. Diantara jaring-jaring berikut manakah yang dapat dibentuk menjadi bangun 

kubus tertutup? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Buatlah jaring-jaring balok dengan ukuran sebagai berikut. 

a. p = 3 cm, l = 2 cm, dan t = 3 cm 

b. p = 4 cm, l = 3 cm, dan t = 2 cm 

 

       Bandung,     Maret 2016 

       Peneliti, 

 

 

       Dwi Desmayanasari, S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS PROBLEM-CENTERED LEARNING 

 

Sekolah  : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-4) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus,  balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, 

serta menemukan ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Membuat jaring-jaring prisma dan limas. 

 

C. Indikator 

A. Membuat jaring-jaring prisma dan limas. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Diberikan permasalahan terkait prisma dan limas siswa dapat membuat 

jaring-jaring kubus dan balok.  

 

E. Materi Ajar 

Jaring-jaring prisma dan limas. 

 

F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Problem-Centered Learning 

Metode  : Pemberian masalah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

latihan 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

No Kegiatan Guru Prediksi Respon Siswa 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Siswa mempersiapkan diri 

untuk mengikuti pembelajaran 

dengan menyiapkan buku dan 

alat tulis yang diperlukan. 

2 Guru menjelaskan kepada siswa 

tentang pentingnya mempelajari 

jaring-jaring prisma dan limas.  

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 



127 

 

Lampiran A.2.  

Dwi Desmayanasari, 2016 
PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN  DISPOSISI MATEMATIS SISWA SMP DENGAN 
PENDEKATAN PROBLEM CENTERED LEARNING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3 Guru mengingatkan kembali materi 

yang telah dipelajari sebelumnya, dan 

memberi kesempatan kepada siswa 

jika ada pertanyaan mengenai materi 

sebelumnya (apersepsi) 

Siswa mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari, 

dan meminta penjelasan guru 

jika ada materi yang belum 

mereka pahami. 

4 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran tentang jaring-jaring 

prisma dan limas yang akan dicapai 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Individu (10 menit) 

5 Guru memberikan masalah mengenai 

jaring-jaring prisma dan limas kepada 

setiap siswa. (LKK 4) 

Siswa menyelesaikan masalah 

jaring-jaring prisma dan limas 

yang diberikan guru secara 

individu 

6 Guru memantau pekerjaan siswa 

secara individu, membimbing dan 

memberi arahan kepada siswa yang 

mengalami kebuntuan. 

Siswa menyelesaikan masalah 

pada LKK 4 hingga waktu 

untuk bekerja secara individu 

berakhir. 

 

 

Diskusi Kelompok (35 menit) 

7 Guru mengkondisikan siswa untuk 

belajar dalam kelompok 4-5 orang 

dengan kemampuan yang heterogen.  

Siswa membentuk kelompok 

4-5 orang berdasarkan arahan 

guru 

8 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendiskusikan permasalahan 

yang telah dikerjakan secara individu 

dan melanjutkan kegiatan pada LKK 4 

dalam kelompok. 

Siswa melanjutkan 

pekerjaannya dalam diskusi 

kelompok untuk memecahkan 

masalah pada LKK 4 yang 

sebelumnya sudah dikerjakan 

secara individu. Siswa dapat 

menggunakan berbagai sumber 

informasi (buku sumber, 

internet, dll) untuk membantu 

mereka dalam menyelesaikan 
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masalah. 

9 Guru memeriksa kegiatan kelompok 

dan memberikan arahan kepada siswa 

yang mengalami kebuntuan. Guru 

dapat memberikan arahan pada setiap 

kelompok ataupun secara keseluruhan 

dalam kelas jika siswa kurang paham 

terhadap masalah yang diberikan. 

Siswa berdiskusi dalam 

kelompok, saling bertukar 

pendapat untuk menyelesaikan 

masalah. Jika mengalami 

hambatan dapat meminta 

arahan kepada guru. 

Diskusi kelas (15 menit) 

10 Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompok. Untuk keefektifan waktu, 

guru memilih dua kelompok dengan 

hasil diskusi yang berbeda dalam 

penyelesaian masalahnya. 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya kepada teman 

sekelas. 

11 Guru memperhatikan jalannya 

presentasi, memberikan klarifikasi jika 

terdapat kesalahan. Memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain 

untuk memberikan tanggapan. 

Siswa lain memperhatikan 

kelompok yang sedang 

presentasi dan memberikan 

tanggapan mereka tentang hasil 

diskusi kelompok lain. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Evaluasi 

12 Guru merefleksi hasil diskusi siswa 

dalam proses menyelesaikan masalah 

jaring-jaring prisma dan limas yang 

dilakukan siswa dan membantu siswa 

menarik kesimpulan tentang tersebut. 

Siswa merefleksi hasil 

pemahaman mereka dalam 

proses penyelesaian masalah 

terkait jaring-jaring prisma dan 

limas, menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang materi 

jaring-jaring prisma dan limas. 

13 Guru mengevaluasi hasil pembelajaran 

dengan memberikan soal latihan untuk 

penilaian kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah terkait jaring-

jaring prisma dan limas. 

Mempersiapkan siswa untuk 

mempelajari materi luas permukaan 

kubus dan balok yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. 

Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru secara 

individu. 
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H. Alat / Bahan / sumber Belajar 

1. Model jaring-jaring bangun ruang 

2. Buku Matematika SMP kelas VIII: 

Agus, Nuniek Avanti. 2008. Mudah Belajar Matematika. Untuk kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Pusat 

Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional 

3. Lembar Kegiatan Kelompok  

4. Whiteboard, spidol, penggaris dan alat tulis lainnya 

 

I. Penilaian 

Teknik penilaian  : Tes tertulis 

Instrumen  : Uraian 

Instrumen Penilaian : 

 

1. Buatlah beberapa jaring-jaring bangun 

berdasarkan gambar disamping.  

 

 

 

 

 

        

 

Bandung,     Maret 2016 

       Peneliti, 

 

 

       Dwi Desmayanasari, S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS PROBLEM-CENTERED LEARNING 

 

Sekolah  : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-5) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus,  balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, 

serta menemukan ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Meneghitung luas permukaan kubus dan balok 

 

C. Indikator 

1. Menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok 

2. Menghitung luas permukaan kubus dan balok 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Diberikan permasalahan terkait kubus dan balok, siswa dapat menemukan 

rumus luas permukaan kubus dan balok. 

2. Diberikan permasalahan terkait kubus dan balok, siswa dapat menghitung 

luas permukaan kubus dan balok. 

 

E. Materi Ajar 

Luas permukaan kubus dan balok. 

 

F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Problem-Centered Learning 

Metode  : Pemberian masalah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

latihan 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

No Kegiatan Guru Prediksi Respon Siswa 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Siswa mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran dengan 

menyiapkan buku dan alat tulis 

yang diperlukan. 
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2 Guru menjelaskan kepada siswa tentang 

pentingnya mempelajari luas permukaan 

kubus dan balok.  

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 

3 Guru mengingatkan kembali materi 

jaring-jaring prisma dan limas yang telah 

dipelajari sebelumnya, dan memberi 

kesempatan kepada siswa jika ada 

pertanyaan mengenai materi tersebut 

(apersepsi) 

Siswa mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari, dan meminta 

penjelasan guru jika ada materi 

yang belum mereka pahami. 

4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

luas permukaan kubus dan balok yang 

akan dicapai 

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Individu (10 menit) 

5 Guru memberikan masalah mengenai 

luas permukaan kubus dan balo kepada 

setiap siswa. (LKK 5) 

Siswa menyelesaikan masalah 

luas permukaan kubus dan balok 

yang diberikan guru secara 

individu 

6 Guru memantau pekerjaan siswa secara 

individu, membimbing dan memberi 

arahan kepada siswa yang mengalami 

kebuntuan. 

Siswa menyelesaikan masalah 

pada LKK 5 hingga waktu untuk 

bekerja secara individu berakhir. 

 

 

Diskusi Kelompok (35 menit) 

7 Guru mengkondisikan siswa untuk 

belajar dalam kelompok 4-5 orang 

dengan kemampuan yang heterogen.  

Siswa membentuk kelompok 4-5 

orang berdasarkan arahan guru 

8 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendiskusikan permasalahan luas 

pemukaan kubus dan balok yang telah 

dikerjakan secara individu dan 

melanjutkan kegiatan pada LKK 5 dalam 

Siswa melanjutkan pekerjaannya 

dalam diskusi kelompok untuk 

memecahkan masalah luas 

permukaan kubus dan balok pada 

LKK 5 yang sebelumnya sudah 



132 

 

Lampiran A.2.  

Dwi Desmayanasari, 2016 
PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN  DISPOSISI MATEMATIS SISWA SMP DENGAN 
PENDEKATAN PROBLEM CENTERED LEARNING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

kelompok. dikerjakan secara individu. Siswa 

dapat menggunakan berbagai 

sumber informasi (buku sumber, 

internet, dll) untuk membantu 

mereka dalam menyelesaikan 

masalah. 

9 Guru memeriksa kegiatan kelompok dan 

memberikan arahan kepada siswa yang 

mengalami kebuntuan. Guru dapat 

memberikan arahan pada setiap 

kelompok ataupun secara keseluruhan 

dalam kelas jika siswa kurang paham 

terhadap masalah yang diberikan. 

Siswa berdiskusi dalam 

kelompok, saling bertukar 

pendapat untuk menyelesaikan 

masalah luas permukaan kubus 

dan balok. Jika mengalami 

hambatan dapat meminta arahan 

kepada guru. 

Diskusi kelas (15 menit) 

10 Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompok. 

Untuk keefektifan waktu, guru memilih 

dua kelompok dengan hasil diskusi yang 

berbeda dalam penyelesaian masalahnya. 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya kepada teman sekelas. 

11 Guru memperhatikan jalannya presentasi, 

memberikan klarifikasi jika terdapat 

kesalahan. Memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan. 

Siswa lain memperhatikan 

kelompok yang sedang presentasi 

dan memberikan tanggapan 

mereka tentang hasil diskusi 

kelompok lain. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Evaluasi 

12 Guru merefleksi hasil diskusi siswa 

dalam proses menyelesaikan masalah 

luas permukaan kubus dan balok yang 

dilakukan siswa dan membantu siswa 

menarik kesimpulan tentang materi yang 

dipelajari. 

Siswa merefleksi hasil 

pemahaman mereka dalam proses 

penyelesaian masalah luas 

permukaan kubus dan balok, 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

tentang materi luas permukaan 

kubus dan balok. 

13 Guru mengevaluasi hasil pembelajaran 

dengan memberikan soal latihan untuk 

penilaian kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah luas permukaan 

kubus dan balok. Mempersiapkan siswa 

untuk mempelajari materi luas 

permukaan prisma tegak dan limas yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

Siswa mengerjakan soal luas 

permukaan kubus dan balok yang 

diberikan oleh guru secara 

individu. 
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H. Alat / Bahan / sumber Belajar 

1. Gambar Kubus dan Balok 

2. Buku Matematika SMP kelas VIII: 

Agus, Nuniek Avanti. 2008. Mudah Belajar Matematika. Untuk kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Pusat 

Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional 

3. Lembar Kegiatan Kelompok  

4. Whiteboard, spidol, penggaris dan alat tulis lainnya 

 

I. Penilaian 

Teknik penilaian  : Tes tertulis 

Instrumen  : Uraian 

Instrumen Penilaian : 

 

1. Anisa akan membuat kotak yang terbuat dari kertas karton dengan ukuran seperti 

pada gambar di bawah ini. Tentukan luas kertas karton minimal yang diperlukan 

untuk membuat bangun tersebut.  

a.         b. 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

Bandung,     Maret 2016 

       Peneliti, 

 

 

       Dwi Desmayanasari, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

  

8 cm 

5 cm 

10 cm 
8 cm 

8 cm 

8 cm 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS PROBLEM-CENTERED LEARNING 

 

Sekolah  : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-6) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, 

serta menemukan ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Meneghitung luas permukaan prisma tegak dan limas 

 

C. Indikator 

1. Menemukan rumus luas permukaan prisma tegak dan limas. 

2. Menghitung luas permukaan prisma tegak dan limas. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Diberikan permasalahan terkait prisma tegak dan limas, siswa dapat 

menemukan rumus luas permukaan prisma tegak dan limas. 

2. Diberikan permasalahan terkait prisma tegak dan limas, siswa dapat 

menghitung luas permukaan prisma tegak dan limas. 

 

E. Materi Ajar 

Luas permukaan prisma tegak dan limas. 

 

F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Problem-Centered Learning 

Metode  : Pemberian masalah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

latihan 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

No Kegiatan Guru Prediksi Respon Siswa 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Siswa mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran dengan 

menyiapkan buku dan alat tulis 

yang diperlukan. 
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2 Guru menjelaskan kepada siswa tentang 

pentingnya mempelajari luas permukaan 

prisma tegak dan limas.  

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 

3 Guru mengingatkan kembali materi luas 

permukaan kubus dan balok yang telah 

dipelajari sebelumnya, dan memberi 

kesempatan kepada siswa jika ada 

pertanyaan mengenai materi tersebut 

(apersepsi) 

Siswa mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari, dan meminta 

penjelasan guru jika ada materi 

yang belum mereka pahami. 

4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran luas 

permukaan prisma tegak dan limas yang 

akan dicapai 

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Individu (10 menit) 

5 Guru memberikan masalah mengenai luas 

permukaan prisma tegak dan limas kepada 

setiap siswa. (LKK 6) 

Siswa menyelesaikan masalah 

luas permukaan prisma tegak dan 

limas yang diberikan guru secara 

individu 

6 Guru memantau pekerjaan siswa secara 

individu, membimbing dan memberi arahan 

kepada siswa yang mengalami kebuntuan. 

Siswa menyelesaikan masalah 

pada LKK 5 hingga waktu untuk 

bekerja secara individu berakhir. 

 

 

Diskusi Kelompok (35 menit) 

7 Guru mengkondisikan siswa untuk belajar 

dalam kelompok 4-5 orang dengan 

kemampuan yang heterogen.  

Siswa membentuk kelompok 4-5 

orang berdasarkan arahan guru 

8 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendiskusikan permasalahan luas 

pemukaan prisma tegak dan limas yang telah 

dikerjakan secara individu dan melanjutkan 

kegiatan pada LKK 6 dalam kelompok. 

Siswa melanjutkan pekerjaannya 

dalam diskusi kelompok untuk 

memecahkan masalah luas 

permukaan prisma tegak dan 

limas pada LKK 6 yang 
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sebelumnya sudah dikerjakan 

secara individu. Siswa dapat 

menggunakan berbagai sumber 

informasi (buku sumber, internet, 

dll) untuk membantu mereka 

dalam menyelesaikan masalah. 

9 Guru memeriksa kegiatan kelompok dan 

memberikan arahan kepada siswa yang 

mengalami kebuntuan. Guru dapat 

memberikan arahan pada setiap kelompok 

ataupun secara keseluruhan dalam kelas jika 

siswa kurang paham terhadap masalah yang 

diberikan. 

Siswa berdiskusi dalam 

kelompok, saling bertukar 

pendapat untuk menyelesaikan 

masalah luas permukaan prisma 

tegak dan limas. Jika mengalami 

hambatan dapat meminta arahan 

kepada guru. 

Diskusi kelas (15 menit) 

10 Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompok. 

Untuk keefektifan waktu, guru memilih dua 

kelompok dengan hasil diskusi yang berbeda 

dalam penyelesaian masalahnya. 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya kepada teman sekelas. 

11 Guru memperhatikan jalannya presentasi, 

memberikan klarifikasi jika terdapat 

kesalahan. Memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan. 

Siswa lain memperhatikan 

kelompok yang sedang presentasi 

dan memberikan tanggapan 

mereka tentang hasil diskusi 

kelompok lain. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Evaluasi 

12 Guru merefleksi hasil diskusi siswa dalam 

proses menyelesaikan masalah luas 

permukaan prisma tegak dan limas yang 

dilakukan siswa dan membantu siswa 

menarik kesimpulan tentang materi yang 

dipelajari. 

Siswa merefleksi hasil 

pemahaman mereka dalam proses 

penyelesaian masalah luas 

permukaan prisma tegak dan 

limas, menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang materi luas 

permukaan prisma tegak dan 

limas. 

13 Guru mengevaluasi hasil pembelajaran 

dengan memberikan soal latihan untuk 

penilaian kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah luas permukaan 

prisma tegak dan limas. Mempersiapkan 

siswa untuk mempelajari volume kubus dan 

balok yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

Siswa mengerjakan soal luas 

permukaan prisma tegak dan 

limas yang diberikan oleh guru 

secara individu. 
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A 

B 

C 

D 

E 

F 

H. Alat / Bahan / sumber Belajar 

1. Gambar prisma tegak dan limas 

2. Buku Matematika SMP kelas VIII: 

Agus, Nuniek Avanti. 2008. Mudah Belajar Matematika. Untuk kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Pusat 

Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional 

3. Lembar Kegiatan Kelompok  

4. Whiteboard, spidol, penggaris dan alat tulis lainnya 

I. Penilaian 

Teknik penilaian  : Tes tertulis 

Instrumen  : Uraian 

Instrumen Penilaian : 

 

1. Gambar disamping merupakan prisma segitiga siku-

siku ABC.DEF. Panjang BC = 12 cm dan luas segitiga 

ABC = 30 cm
2

. Tentukan luas permukaan prisma 

ABC.DEF jika tinggi prisma 15 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

       Bandung,     Maret 2016 

       Peneliti, 

 

 

       Dwi Desmayanasari, S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS PROBLEM-CENTERED LEARNING 

 

Sekolah  : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-7) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, 

serta menemukan ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Meneghitung volume kubus dan balok. 

 

C. Indikator 

1. Menemukan rumus volume kubus dan balok. 

2. Menghitung volume kubus dan balok. 

  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Diberikan permasalahan terkait kubus dan balok, siswa dapat menemukan 

rumus volume kubus dan balok. 

2. Diberikan permasalahan terkait kubus dan balok, siswa dapat menghitung 

volume kubus dan balok. 

 

E. Materi Ajar 

Volume kubus dan balok. 

 

F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Problem-Centered Learning 

Metode  : Pemberian masalah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

latihan 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

No Kegiatan Guru Prediksi Respon Siswa 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Siswa mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran dengan 

menyiapkan buku dan alat tulis 

yang diperlukan. 
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2 Guru menjelaskan kepada siswa 

tentang pentingnya mempelajari 

volume kubus dan balok.  

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

3 Guru mengingatkan kembali materi 

luas permukaan prisma tegak dan 

limas yang telah dipelajari 

sebelumnya, dan memberi kesempatan 

kepada siswa jika ada pertanyaan 

mengenai materi tersebut (apersepsi) 

Siswa mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari, dan 

meminta penjelasan guru jika 

ada materi yang belum mereka 

pahami. 

4 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran volume kubus dan balok 

yang akan dicapai 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Individu (10 menit) 

5 Guru memberikan masalah mengenai 

volume kubus dan balok kepada setiap 

siswa. (LKK 7) 

Siswa menyelesaikan masalah 

volume kubus dan balok yang 

diberikan guru secara individu 

6 Guru memantau pekerjaan siswa 

secara individu, membimbing dan 

memberi arahan kepada siswa yang 

mengalami kebuntuan. 

Siswa menyelesaikan masalah 

pada LKK 7 hingga waktu untuk 

bekerja secara individu berakhir. 

 

 

Diskusi Kelompok (35 menit) 

7 Guru mengkondisikan siswa untuk 

belajar dalam kelompok 4-5 orang 

dengan kemampuan yang heterogen.  

Siswa membentuk kelompok 4-5 

orang berdasarkan arahan guru 

8 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendiskusikan permasalahan 

volume kubus dan balok yang telah 

dikerjakan secara individu dan 

melanjutkan kegiatan pada LKK 7 

Siswa melanjutkan pekerjaannya 

dalam diskusi kelompok untuk 

memecahkan masalah volume 

kubus dan balok pada LKK 7 

yang sebelumnya sudah 
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dalam kelompok. dikerjakan secara individu. 

Siswa dapat menggunakan 

berbagai sumber informasi 

(buku sumber, internet, dll) 

untuk membantu mereka dalam 

menyelesaikan masalah. 

9 Guru memeriksa kegiatan kelompok 

dan memberikan arahan kepada siswa 

yang mengalami kebuntuan. Guru 

dapat memberikan arahan pada setiap 

kelompok ataupun secara keseluruhan 

dalam kelas jika siswa kurang paham 

terhadap masalah yang diberikan. 

Siswa berdiskusi dalam 

kelompok, saling bertukar 

pendapat untuk menyelesaikan 

masalah volume kubus dan 

balok. Jika mengalami hambatan 

dapat meminta arahan kepada 

guru. 

Diskusi kelas (15 menit) 

10 Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompok. Untuk keefektifan waktu, 

guru memilih dua kelompok dengan 

hasil diskusi yang berbeda dalam 

penyelesaian masalahnya. 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya kepada teman 

sekelas. 

11 Guru memperhatikan jalannya 

presentasi, memberikan klarifikasi jika 

terdapat kesalahan. Memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain 

untuk memberikan tanggapan. 

Siswa lain memperhatikan 

kelompok yang sedang 

presentasi dan memberikan 

tanggapan mereka tentang hasil 

diskusi kelompok lain. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Evaluasi 

12 Guru merefleksi hasil diskusi siswa 

dalam proses menyelesaikan masalah 

volume kubus dan balok yang 

dilakukan siswa dan membantu siswa 

menarik kesimpulan tentang materi 

tersebut. 

Siswa merefleksi hasil 

pemahaman mereka dalam 

proses penyelesaian masalah 

volume kubus dan balok, 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang materi 

volume kubus dan balok. 

13 Guru mengevaluasi hasil pembelajaran 

dengan memberikan soal latihan untuk 

penilaian kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah volume kubus 

dan balok. Mempersiapkan siswa 

untuk mempelajari volume prisma 

tegak dan limas yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. 

Siswa mengerjakan soal volume 

kubus dan balok yang diberikan 

oleh guru secara individu. 



141 

 

Lampiran A.2.  

Dwi Desmayanasari, 2016 
PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN  DISPOSISI MATEMATIS SISWA SMP DENGAN 
PENDEKATAN PROBLEM CENTERED LEARNING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

H. Alat / Bahan / sumber Belajar 

1. Gambar prisma tegak dan limas 

2. Buku Matematika SMP kelas VIII: 

Agus, Nuniek Avanti. 2008. Mudah Belajar Matematika. Untuk kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Pusat 

Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional 

3. Lembar Kegiatan Kelompok  

4. Whiteboard, spidol, penggaris dan alat tulis lainnya 

 

I. Penilaian 

Teknik penilaian  : Tes tertulis 

Instrumen  : Uraian 

Instrumen Penilaian : 

 

1. Suatu podium seperti tampak pada gambar di 

samping dibuat dari adukan pasir dan semen. 

Gunakanlah beberapa cara untuk menentukan 

volume adukan yang dibutuhkan untuk 

membuat podium tersebut. (minimal 2 cara) 

 

 

    

 

 

       Bandung,     Maret 2016 

       Peneliti, 

 

 

       Dwi Desmayanasari, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
60 cm 

90 cm 
30 cm 

30 cm 

15 cm 

1 
2 

3 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS PROBLEM-CENTERED LEARNING 

 

Sekolah  : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-8) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, 

serta menemukan ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Meneghitung volume prisma tegak dan limas. 

 

C. Indikator 

1. Menemukan rumus volume prisma tegak dan limas. 

2. Menghitung volume prisma tegak dan limas. 

  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Diberikan permasalahan terkait prisma tegak dan limas, siswa dapat 

menemukan rumus volume prisma tegak dan limas. 

2. Diberikan permasalahan terkait prisma tegak dan limas, siswa dapat 

menghitung volume prisma tegak dan limas. 

 

E. Materi Ajar 

Volume prisma tegak dan limas. 

 

F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Problem-Centered Learning 

Metode  : Pemberian masalah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

latihan 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

No Kegiatan Guru Prediksi Respon Siswa 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Siswa mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran dengan 

menyiapkan buku dan alat tulis 

yang diperlukan. 
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2 Guru menjelaskan kepada siswa 

tentang pentingnya mempelajari 

volume prisma tegak dan limas.  

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 

3 Guru mengingatkan kembali materi 

volume kubus dan balok yang telah 

dipelajari sebelumnya, dan memberi 

kesempatan kepada siswa jika ada 

pertanyaan mengenai materi tersebut 

(apersepsi) 

Siswa mengingat kembali materi 

volume kubus dan balok, dan 

meminta penjelasan guru jika ada 

materi yang belum mereka pahami. 

4 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran volume prisma tegak 

dan limas yang akan dicapai 

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Individu (10 menit) 

5 Guru memberikan masalah mengenai 

volume prisma tegak dan limas kepada 

setiap siswa. (LKK 8) 

Siswa menyelesaikan masalah 

volume prisma tegak dan limas 

yang diberikan guru secara individu 

6 Guru memantau pekerjaan siswa 

secara individu, membimbing dan 

memberi arahan kepada siswa yang 

mengalami kebuntuan. 

Siswa menyelesaikan masalah pada 

LKK 8 hingga waktu untuk bekerja 

secara individu berakhir. 

 

 

Diskusi Kelompok (35 menit) 

7 Guru mengkondisikan siswa untuk 

belajar dalam kelompok 4-5 orang 

dengan kemampuan yang heterogen.  

Siswa membentuk kelompok 4-5 

orang berdasarkan arahan guru 

8 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendiskusikan permasalahan 

volume prisma tegak dan limas yang 

telah dikerjakan secara individu dan 

melanjutkan kegiatan pada LKK 8 

dalam kelompok. 

Siswa melanjutkan pekerjaannya 

dalam diskusi kelompok untuk 

memecahkan masalah volume 

prisma tegak dan limas pada LKK 8 

yang sebelumnya sudah dikerjakan 

secara individu. Siswa dapat 
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menggunakan berbagai sumber 

informasi (buku sumber, internet, 

dll) untuk membantu mereka dalam 

menyelesaikan masalah. 

9 Guru memeriksa kegiatan kelompok 

dan memberikan arahan kepada siswa 

yang mengalami kebuntuan. Guru 

dapat memberikan arahan pada setiap 

kelompok ataupun secara keseluruhan 

dalam kelas jika siswa kurang paham 

terhadap masalah yang diberikan. 

Siswa berdiskusi dalam kelompok, 

saling bertukar pendapat untuk 

menyelesaikan masalah volume 

prisma tegak dan limas. Jika 

mengalami hambatan dapat 

meminta arahan kepada guru. 

Diskusi kelas (15 menit) 

10 Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompok. Untuk keefektifan waktu, 

guru memilih dua kelompok dengan 

hasil diskusi yang berbeda dalam 

penyelesaian masalahnya. 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

kepada teman sekelas. 

11 Guru memperhatikan jalannya 

presentasi, memberikan klarifikasi jika 

terdapat kesalahan. Memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain 

untuk memberikan tanggapan. 

Siswa lain memperhatikan 

kelompok yang sedang presentasi 

dan memberikan tanggapan mereka 

tentang hasil diskusi kelompok lain. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Evaluasi 

12 Guru merefleksi hasil diskusi siswa 

dalam proses menyelesaikan masalah 

volume prisma tegak dan limas yang 

dilakukan siswa dan membantu siswa 

menarik kesimpulan tentang materi 

tersebut. 

Siswa merefleksi hasil pemahaman 

mereka dalam proses penyelesaian 

masalah volume prisma tegak dan 

limas, menyimpulkan hasil 

pembelajaran tentang materi 

volume prisma tegak dan limas. 

13 Guru mengevaluasi hasil pembelajaran 

dengan memberikan soal latihan untuk 

penilaian kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah volume 

prisma tegak dan limas. Mengingatkan 

siswa untuk mempersiapkan diri untuk 

ujian (postes) materi bangun ruang sisi 

datar pada pertemuan berikutnya. 

Siswa mengerjakan soal volume 

prisma tegak dan limas yang 

diberikan oleh guru secara individu. 
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H. Alat / Bahan / sumber Belajar 

1. Gambar prisma tegak dan limas 

2. Buku Matematika SMP kelas VIII: 

Agus, Nuniek Avanti. 2008. Mudah Belajar Matematika. Untuk kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Pusat 

Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional 

3. Lembar Kegiatan Kelompok  

4. Whiteboard, spidol, penggaris dan alat tulis lainnya 

 

I. Penilaian 

Teknik penilaian  : Tes tertulis 

Instrumen  : Uraian 

Instrumen Penilaian : 

 

1. Gambar disamping merupakan  sketsa kotak 

aksesoris yang terbuat dari kardus yang tersusun 

dari bangun prisma segitiga sama sisi dan balok, 

untuk mengetahui kapasitas kotak tersebut 

hitunglah volumenya. Kemudian tentukan luas 

kardus minimal yang dibutuhkan untuk 

membuat kotak aksesoris tersebut. 

 

        

 

 

Bandung,     Maret 2016 

       Peneliti, 

 

 

       Dwi Desmayanasari, S.Pd. 
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